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Abstrak

Film The Shape of Water adalah film drama fantasi romantis garapan Amerika Serikat
pada tahun 2017 yang disutradarai oleh Guillermo del Toro. Film ini merarik untuk dijadikan
sebagai objek penelitian karena memiliki banyak prestasi dan unggul dalam penyampaian
pesan politik. Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian dilakukan dengan mengobservasi data pada film, menganalisis, memilah
dan memerlihatkan scene yang mengandung adegan, ekspresi wajah, gertur, dan ucapan yang
tergolong kategori penyimpangan seksual menurut teori penyimpangan Sigmund Freud. Semua
data tersebut kemudian diamati/lebih lanjut/dengan.menggunakan teori semiotika Roland
Barthes sehingga bisa ditarik' beberapa kesimpulan.-Terdapat dua bentuk penyimpangan
seksual yaitu masturbasi infantil dan-binatang sebagai objek seksual. makna yang terkandung
di balik penyimpangan seksual ini/adalah pernyataan cinta, penerimaan, ketuhanan, menyikapi
perbedaan, dan gerakan progresif perempuan Amerika Serikat.

Kata Kunci: The Shape of Water, Semiotika Roland Barthes, Penyimpangan Seksual
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Abstract

The Shape of Water is a 2017 American romantic fantasy drama film directed by
Guillermo del Toro. This film is interesting to be the object of research because it has many
achievements and excels in delivering political messages. This research is a qualitative
research with a descriptive approach. The research-was conducted by observing data on films,
analyzing, sorting and showing scengs-containing scenes, facial expression, gruffs, and speech
which were classified as sexual deviation categories according to Sigmund Freud’s theory of
deviation. All these data are then further observed using Roland Barthes’s semiotic theory so
that several conclusions can be drawn. There are two forms of sexual perversion, namely
infantile masturbation and animals as sexual object. The‘meaning behind this sexual devitation
is the expression of love, acceptance, divinity,-addressing differences, and the progressive
movement of American women.
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PENDAHULUAN

Film The Shape of Water adalah
film drama fantasi romantis garapan
Amerika Serikat pada tahun 2017 yang
disutradarai oleh Guillermo del Toro. Film
ini pertama kali ditayangkan di Festival
Film Venesia, kemudian rilis pada tanggal
8 Desember 2017 di Amerika Serikat, dan
pada tanggal 22 Desember 2017 rilis secara
luas di Amerika Serikat. Film ini berlatar
belakang masa Perang Dingin antara
Amerika dan Uni Soviet. Film ini secara
garis besar menceritakan kisah percintaan
antara perempuan yatim piatu yang
mengalami tuli sejak lahir dan harus
berkomunikasi dengan  menggunakan
bahasa isyarat dengan sosok makhluk
monster yang biasa disebut “Aset”. Kisah
asmara mereka dikemas dengan sedemikian
rupa sehingga mampu membius para
penontonnya. Dalam film ini diceritakan
bagaimana dua makhluk yang jelas berbeda
bisa menjalin kisah asmara, bahkan mereka
mampu  mengekspresikan  percintaan
mereka melalui seks.

Film The Shape of Water ini
memiliki kekuatan komunikasi yang baik,
terutama pada tokoh utama (Elisa). Dimana
Elisa merupakan sosok yang tuli, namun ia
mampu menggerakkan keseluruhan cerita
melalui  akting dan bahasa tubuh.
Berdasarkan prestasi yang diraih film The

Shape of Water, membuatnya menarik dan

layak untuk dijadikan sebagai objek
penelitian. Penelitian yang akan dilakukan
ini fokus untuk melihat makna di balik
penyimpangan seksual yang tergambar
pada film The Shape of Water. Penelitian
ini menggunakan semiotika sebagai alat
untuk  membedah makna di balik
penyimpangan seksual yang digambarkan
melalui adegan dan tanda-tanda yang
terdapat pada film yang menjadi salah satu
hal menarik untuk diteliti lebih dalam.
Genre fantasi yang disuguhkan membuat
film The Shape of Water sangat cocok
diteliti menggunakan teori semiotika.
Penelitian dengan judul “Analisis
Semiotika:Makna di Balik Penyimpangan
Seksual pada Tokoh Utama Film The Shape
of Water”’ bertujuan untuk mengetahui
bagaimana tanda penyimpangan seksual
yang digambarkan dan makna apa yang
ingin/ disampaikan di balik adegan
penyimpangan seksual dalam film tersebut,
berdasarkan teori yang dikemukakam oleh
Kemudian  hasil
dibedah

menggunakan teori  semiotika yang

Sigmund  Freud.
identifikasi  tersebut  akan
dikemukakan oleh Roland Barthes untuk
membedah makna di balik penyimpangan

seksual yang terdapat pada film tersebut.

TINJAUAN PUSTAKA
Penelusuran terhadap penelitian-

penelitian yang pernah ada sebelumnya



dilakukan untuk menghindari terjadinya
kesamaan atau duplikasi antar penelitian
yang telah ada sebelumnya. Penelitian lain
yang relevan dapat digunakan untuk
menunjang penelitian, antara lain:
Penelitian yang dilakukan oleh
Moch. Chalid Firdaus (2018) mahasiswa
jurusan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya dalam
“Makna

(Analisis

skripsinya  yang  berjudul
Kecantikan  dalam  Iklan
Semiotika Roland Barthes Iklan Citra
Sakura Fair U Versi Febby Rastanty)”.
Penelitian tersebut menggunakan metode
kualitatif-interpretatif dengan
menggunakan analisis semiotika ;Roland
Barthes. Penelitian menggunakan jenis
penelitian interpretatif karena / peneliti
berusaha menafsirkan bagaimana penanda
dan petanda beserta makna kecantikan yang
terdapat dalam iklan. Selain itu, objek pada
penelitian ini adalah film, sedang penelitian
sebelumnya berupa iklan.

Rujukan penelitian kedua adalah
skripsi yang ditulis oleh Fransisca Claudia
Niken Maritza (2015) mahasiswa fakultas
[Imu Komunikasi Universitas Mercubuana
Jakarta dengan judul “Representasi
Penyimpangan Seksual dalam Film The
Wolf of Wall Street”. Fokus penelitian
dalam penelitian kali ini adalah bagaimana
representasi penyimpangan seksual yang
terkait pada adegan-adegan di film The
Wolf of Wall Street. Persamaan pada

penelitian ini terletak pada penggunaan
semiotika Roland Barthes.  Sedang
perbedaannya adalah selain pada film yang
menjadi objek penelitian, penelitian yang
akan  dilakukan  fokus  memaknai
penyimpangan seksual yang muncul dari
objek, sedang penelitian ini melihat sebuah
tanda dalam adegan dan Bahasa yang
menampilkan adegan-adegan
penyimpangan seksual.

Rujukan penelitian ketiga adalah
skripsi yang ditulis oleh Firdha Yunita
Ramli (2018) mahasiswa jurusan Bahasa
dan Sastra Indonesia Universitas Negeri
Makassar dengan judul “Perilaku Seksual
Menyimpang Tokoh Novel 86 Karya Okky
Madasari Berdasarkan Teori Seks Sigmund
Freud”. Skripsi ini mendeskripsikan bentuk
prilaku seksual menyimpang tokoh Arimbi
dan Tutik-dalam novel 86 Karya Okky
Madasari~serta mendeskripsikan faktor-
faktor-penyebab terjadinya perilaku seksual
menyimpang. Persamaan pada penelitian
ini terletak pada unsur penyimpangan
seksual. Perbedaannya ialah selain pada
objek penelitian, penelitian tersebut juga
membahas faktor-faktor penyebab
terjadinya perilaku seksual menyipang,
sedang pada penelitian yang akan
dilakukan ini fokus untuk melihat makna di
balik tanda penyimpangan seksual yang

muncul berdasarkan teori semiotika.



METODE

Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif digunakan
karena penelitian ini akan mengklasifikasi
scene pada film The Shape of Water yang
mengandung adegan, gestur, ekspresi
wajah, ucapan yang  mengandung

penyimpangan seksual, kemudian
menganalisis scene tersebut menggunakan
teori semiotika untuk melihat makna di
balik  penyimpangan  seksual  dan
menjabarkan hasil analisis tersebut ke

dalam data berupa gambar, tabel, dan kata-

kata yang deskriptif.
Penelitian  dilakukan / /dengan
mengobservasi data pada film,

menganalisis, memilah dan memerhatikan
scene yang mengandung adegan, ekspresi
wajah, gestur, dan ucapan penyimpangan
seksual. Setiap scene yang mengandung
adegan penyimpangan seksual milik
Sigmund Freud. Kemudian diamati lebih
lanjut dengan menggunakan teori semiotika
yang dikemukakan oleh Roland Barthes.
Semua data-data digabungkan sehingga
didapatkan  kesimpulan makna yang
terkandung di balik penyimpangan seksual
pada tokoh utama film The Shape of Water.
Objek penelitian ini adalah film

The Shape of Water meliputi beberapa
bagian  scene  dengan  adegan
penyimpangan seksual pada film

tersebut.

Kemudian akan

diklasifikasikan dan diamati.

Gambar 1. Poster Film The Shape of Water

(Sumber:
https://www.imdb.com/title/tt5580390

/mediaviewer/rm4236598016 diakses

pada tanggal 7 Desember 2019)
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Durasi : 123 menit
Negara : Amerika Serikat
PEMBAHASAN
Penelitian dimulai dari

mengumpulkan data berdasarkan adegan,
ekspresi wajah, gestur, dan ucapan tokoh
utama yang mengandung penyimpangan
seksual sebagai batasan penelitian.
Pengamatan  penyimpangan  seksual
berdasrkan pada teori penyimpangan
seksual Sigmund Freud agar
pengidentifikasian tidak terlalu luas dan
point penting sesuai dengan kebutuhan
dapat ditemukan sehingga dapat lebih
terfokuskan dengan variabel penelitian.
Berikut adalah penjabaran adegan,
ekspresi wajah, gestur, dan ucapan yang
mengandung penyimpangan seksual pada

keseluruhan film The Shape of Water.

A. Bentuk-Bentuk Penyimpangan
Seksual yang Digambarkan dalam
Film The Shape of Water

Berdasarkan hasil
pengamatan pada gertur, ekspresi
wajah, ucapan, dan adegan terdapat
tanda penyimpangan seksual pada
film The Shape of Water. Dimulai
dari pertemuan Elisa dengan Aset
yang membuat keduanya mulai
melakukan komunikasi dan Elisa
memberikan bekal makannya (telur)

pada Aset, hingga saat Richard ingin

menghabisi Aset, Elisa berusaha
untuk melindungi dan
menyelamatkan Aset dengan
membawanya ke apartemen
sempitnya. Elisa menampung Aset
sementara di bak mandi sederhana
miliknya hingga tiba waktu yang
tepat untuk melepaskan Aset di laut
bebas saat hujan deras.

Terdapat dua  bentuk
penyimpangan seksual yang
digambarkan tokoh utama melalui
film The Shape of Water berdasarkan
teori penyimpangan seksual yang
dikemukakan oleh Sigmund Freud.
Jenis penyimpangan seksual pertama
berupa masturbasi infantil. Menurut
Freud ' dalam Pengantar Umum
Psikoanalisis Sigmund Freud
masturbasi infantile yang nyaris tidak
mampu dielakkan oleh siapapun,
membentuk suatu dasar
keistimewaan zonna erogen ini
sebagai aktivitas seksual. Masturbasi
pada masa kanak-kanan akan lenyap
setelah beberapa saat, namun hal ini
mungkin juga akan berlanjut tidak
dapat dibendung pada masa puber
dan menjadi penyimpangan.
Masturbasi ini ditampilkan dawal
cerita dan adanya pengulangan
adegan yang menunjukkan kegiatan
tersebut dilakukan secara rutin oleh
Elisa.



Masturbasi yang dilakukan
Elisa setiap hari di bak mandi
sederhana kamar mandi
apartemennya dibalut dengan warna
yang cenderung gelap atau suram.
Komunikasi  Elisa dan  Aset
merupakan komunikasi antar spesies,
bahkan kedekatan mereka mampu
membuat  keduanya  melakukan
hubungan seksual dengan puas.
Hubungan seksual di bawah air
tersebut dikemas dengan sangat
indah, perpaduan warna dan cahaya
yang gelap lambat laun mulai
terdapat pancaran sinar dari arah
jendela.  Kemudian ditampilkan
adegan-adegan yang menunjukkan
usaha Elisa untuk melindungi Aset
sebagai bentuk perjuangan atas nama
cinta.

Jenis penyimpangan
selanjutnya yaitu binatang ‘sebagai
objek seksual. Menurut Freud dalam
Pengantar Umum  Psikoanalisis
Sigmund Freud kebanyakan dari
mereka yang mengalami hubungan
seksual dengan binatang diartikan
kedalam peran saat seseorang
penakut dan impoten kebetulan
melakukan kontak dengan objek
senggama atau saat suatu dorongan
implusif yang tidak terkendali dan
tidak memperoleh objek yang

sewajarnya. Dorongan  implusif

tersebut memperlihatkan sifat insting
seksual yang menimbulkan variasi
dan depresiasi besar atas objeknya.
Penyimpangan ini ditemukan pada
kisah cinta Elisa dan Aset (amfibi)
yang tergambar pada film The Shape
of Water. Kisah cinta Elisa dan Aset
digambarkan mulai  dari  awal
perjumpaan, usaha Elisa untuk
menjalin  komunikasi dengan Aset
dan usaha menyelamatkan Aset dari
ancaman pembunuhan oleh Richard,
hubungan persetubuhan, dan
bersatunya Elisa dan Aset pada akhir

cerita.

. Makna yang Terkandung di Balik

Penyimpangan  Seksual yang
Digambarkan dalam Film The
Shape of Water

Pada film The Shape of
Water ini, Del Toro menyajikan film
dengan genre monster yang berbeda
dari umumnya film-film genre
tersebut. Film monster umumnya
menunjukkan ~ monster  sebagai
makhluk  yang  mengakibatkan
adanya ancaman seksual yang
ditandai dengan ketertarikan
makhluk itu kepada seorang wanita
muda, dan wanita muda yang diculik
oleh makhluk itu. Monster-monster
yang ditampilkan pada film horor
sebagian besar berfungsi untuk



membatasi  seksualitas dari para
orang dewasa yang masih dapat
diterima di masyarakat, hal tersebut
dapat dimaknai juga sebagai objek
erotis yang tabu. Film monster juga
bisa dimanfaatkan sebagai
perwujudan fenomena lokal yang
ditunjukkan pada sosok monster
tersebut, dan diimbangi dengan
tindakan laki-laki protagonis. Tubuh
monster  digambarkan  dengan
mencolok, sebagai simbol keanehan
yang menakutkan dan
membahayakan yang dalam hal ini
adalah seksual.

Dalam film The Shape-of
Water ini Del Toro membalik
kebiasaan tradisional film /monster
tersebut  dengan  menampilkan
monster menarik yang, dibingkai
sebagai antagonis. Pada ‘umumnya
genre film monster berisi ancaman
seksual pada perempuan, namun pada
film The Shape of Water Elisa
ditunjukkan memiliki inisiatif
terhadap seksualitas pada dirinya. Hal
ini dibuktikan dengan adegan di mana
Elisa melakukan masturbasi di bak
mandi apartemennya, inisiasinya
dalam melakukan aktivitas seksual
dengan  makhluk  (Aset), dan
usahanya untuk membebaskan Aset
dari laboraturium Occama. Pada
akhir film digambarkan Aset yang

membawa Elisa melompat ke dalam
air. Gambaran tentang perempuan
yang dibawa pergi dalam keadan
tidak sadar biasanya menunjukkan
konotasi yang negatif. Namun pada
film The Shape of Water ini, adegan
tersebut menunjukkan usaha Aset
untuk menebus kebaikan dan cinta
Elisa terhadapnya dengan
menyembuhkan luka tembak pada
tubuh Elisa dan merubah bekas luka
pada leher Elisa menjadi insang.
Berdasarkan data analisis
semiotika terhadap gestur, ekspresi
wajah, ucapan, dan adegan maka
makna yang terkandung di balik
penyimpangan seksual yang
digambarkan dalam film The Shape
of Water adalah pernyataan cinta,
penerimaan, dan ketuhanan.
Penyataan cinta dan penerimaan ini
terlihat dari bentuk simpati, empati
dan pengakuan dari Elisa terhadap
perlakuan yang diterima oleh Aset.
Selain itu terlihat dari pengakuan
Elisa yang yang mengatakan
penerimaan  Aset atas segala
kekurangannya, bahkan tidak melihat
kekurangan yang ada pada diri Elisa
sebagai suatu kekurangan. Justru
Aset menganggap Elisa normal
seperti pada umumnya manusia.

Pernyataan cinta juga sangat terlihat



dari  perjuangan  Elisa  untuk
melindungi Aset.

Sosok Elisa pada film The
Shape of Water merupakan lambang
dari kaum perempuan yang selama ini
dianggap kaum yang tidak berdaya
dan terpinggirkan. Penyelamatan
yang elisa lakukan terhadap Aset
merupakan lambang dari keberanian
kaum perempuan saat menuntut
keadilan.  Gerakan  emansipasi
perempuan di Amerika telah terjadi
sejak sebelum Perang Dunia | dan
terus berlanjut, bahkan hingga saat
ini. Para perempuan di Amerika
menuntut adanya kesetaraan. untuk
mendapatkan pendidikan, pekerjaan,
politik, hukum dan sebagainya. Saat
film ini dibuat, para perempuan
Amerika yang menuntut keadilan.

Sosok Aset pada film The
Shape of Water merepresentasikan
perbedaan, dimana Aset menempati
posisi sebagai imigran. Para imigran
di Amerika Serikat dianggap berbeda
dan rentan terhadap diskriminasi dan
rasisme. Bahkan rasisme menjadi
masalah yang akut di Amerika
Serikat. Selain itu, isu yang tersimpan
pada film The Shape of Water ini
relevan dengan isu yang sedang
terjadi saat film tersebut dibuat.
Terdapat banyak sekali terjadi
diskriminatif terhadap perempuan,

orang-orang yang berbeda ras, dan
orang-orang Yyang berbeda dalam
orientasi seksual.

Kisah cinta Elisa dan Aset
merupakan lambang perbedaan yang
harus saling dihormati, dihargai tanpa
adanya kekerasan dan diskriminasi.
Menurut Agus Susanto pada buku
Rational Love, Cinta altruistik
diartikan sebagai suatu tugas yang
harus dilakukan tanpa pamrih. Ciri
utama dari cinta jenis ini adalah
adanya perhatian, keinginan untuk
selalu memberikan sesuatu, dan
selalu siap memaafkan kesalahan
pasangan. Cinta ini diaplikasikan
dengan pengorbanan diri, kesabaran,
dan rasa percaya terhadap orang yang
dicintai./ Elisa memberanikan diri
untuk™ /menyelamatkan Aset dan
melindunginya dari ancaman
pembunhan oleh Richard. Elisa
memcukupi semua kebutuhan Aset,
hingga merelakannya untuk kembali
ke alam liarnya.

Agus Susanto juga
menyebutkan,  cinta  pragmatis
menuntut adanya pasanan yang serasi
dan hubungan berjalan dengan baik,
keduanya merasa nyaman berada di
dalamnya dan  dapat  saling
memuaskan  kebutuhan-kebutuhan
dasar mereka. Mereka lebih senang
mencari kepuasan daripada



kegembiraan. Hubungan yang terjalin
antara Elisa dan Aset sangat baik
mulai dari awal perjumpaan hingga
akhir cerita. Keduanya merasakan
kenyamanan satu sama lain, saling
memahami dan saling memuaskan
satu sama lain. Terbukti hingga
adanya hubungan badan yang mereka
lakukan terlihat dengan lancar dan
nyaman.

Aset telah dikenal sebagai
dewa bagi penduduk asli Amazon,
namun Richard tidak mengakuinya.
Bukti ketuhanannya nampak ketika
Aset dapat menyembuhkan luka
tembakan, menghidupkan kembali
Elisa dan merubah luka pada leher
Elisa menjadi insang untuk Elisa
bernafas di air. Berubahnya luka pada
lener  Elisa  menjadi insang
menunjukkan adanya “hubungan
kekerabatannya dengan manusia
amfibi. Hal tersebut sesuai dengan
sejarah dimana penduduk pulau tepi
pantai Massachusetts memiliki nenek
moyang yang kawin dengan ras
humanoid amfibi seperti ikan. Nenek
moyang ini mendirikan sekte untuk
melakukan ritual ini ketika kembali
ke Amerika Serikat.

Hubungan Elisa dan Aset
digambarkan sebagai romansa yang
mendalam yang melampaui batas

komunikasi  spesies. Hal ini

dibuktikan dengan Elisa yang
digambarkan sebagai gadis yatim
piatu yang tuli dengan luka dileher
yang nantinya berubah menjadi
insang diakhir film. Menurut sejarah
nenek moyang dan beberapa tanda
seperti Elisa ditemukan di pinggir
sungai dan bekas luka yang ada
dilehernya merupakan tanda
kemungkinan adanya hubungan
kekerabatan antara Elisa dan Aset.
Pada film The Shape of Water ini
Elisa pada akhirnya meninggalkan
dunia manusia dan memilih hidup
bersama dengan manusia amfibi.
Aset digambarkan sebagai makhluk
amfibi yang indah dan ilahiah.

Selain hal tersebut, pada
film< The Shape of Water juga
mengandung kritik atas perseteruan
kekuasaan antara kaum mayoritas
dan” kaum minoritas. Elisa yang
berlatar belakang sebagai perempuan
tuli dan sebagai pekerja kebersihan
(golongan ekonomi bawah)
merupakan simbol yang tepat untuk
melambangkan gerakan progresif
perempuan di Amerika Serikat. Hal
tersebut digambarkan dengan
keberaniannya mengambil Aset dan
membawanya keluar dari
laboraturium  meski dia tidak
memiliki kekuasaan apapun. Gerakan

emansipasi perempuan di Amerika



telah terjadi sejak sebelum Perang
Dunia | dan terus berlanjut, bahkan
hingga saat ini. Para perempuan di
Amerika menuntut adanya kesetaraan
untuk  mendapatkan  pendidikan,
pekerjaan, politik, hukum dan
sebagainya. Saat film ini dibuat, para
perempuan Amerika yang menuntut

keadilan.

PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai makna di balik
penyimpangan seksual pada tokoh
utama film The Shape of Water dengan
menggunakan teori semiotika /Roland
Barthes dan teori penyimpangan
seksual Sigmund Freud didapatkan
kesimpulan  berdasarkan, “rumusan
masalah, yakni:

1. Tanda penyimpangan seksualyang
digambarkan dalam film The Shape
of Water

Terdapat dua  bentuk
penyimpangan  seksual  yang
digambarkan tokoh utama melalui
film The Shape of Water
berdasarkan teori penyimpangan
seksual yang dikemukakan oleh
Sigmund Freud. Jenis
penyimpangan seksual pertama
berupa masturbasi infantil.

Masturbasi ini ditampilkan di awal

cerita dan adanya pengulangan
adegan yang menunjukkan
kegiatan tersebut dilakukan secara
rutin oleh Elisa. Jenis
penyimpangan selanjutnya yaitu
binatang sebagai objek seksual.
Penyimpangan ini ditemukan pada
kisah cinta Elisa dan Aset (amfibi)
yang tergambar pada film The
Shape of Water. Kisah cinta Elisa
dan Aset digambarkan mulai dari
awal perjumpaan, usaha Elisa
untuk menjalin komunikasi dengan
Aset dan usaha menyelamatkan
Aset dari ancaman pembunuhan
oleh Richard, hubungan
persetubuhan, dan bersatunya Elisa

dan Aset pada akhir cerita.

Makna yang terkandung di balik
tanda penyimpangan seksual yang
digambarkan dalam film The Shape
of Water

Berdasarkan data analisis
semiotika terhadap gestur,
ekspresi  wajah, ucapan, dan
adegan maka makna yang
terkandung di balik penyimpangan
seksual yang digambarkan dalam
film The Shape of Water adalah
pernyataan cinta, penerimaan dan
ketuhanan. Penyataan cinta dan

penerimaan ini terlihat dari bentuk



simpati, empati dan pengakuan
dari Elisa terhadap perlakuan yang
diterima oleh Aset. Selain itu
terlihat dari pengakuan Elisa yang
yang mengatakan penerimaan
Aset atas segala kekurangannya,
bahkan tidak melihat kekurangan
yang ada pada diri Elisa sebagai
suatu kekurangan. Justru Aset
menganggap Elisa normal seperti
pada umumnya manusia. Bahkan
kisah cinta Elisa dan Aset
merupakan lambang perbedaan
yang harus saling dihormati,
dihargai tanpa adanya kekerasan
dan diskriminasi.

Aset telah dikenal sebagai
dewa bagi penduduk asli Amazon.
Bukti  ketuhanannya  nampak
ketika Aset dapat menyembuhkan
luka tembakan, menghidupkan
kembali Elisa dan merubah-luka
pada leher Elisa menjadi insang
untuk Elisa bernafas di air.
Berubahnya luka pada leher Elisa
menjadi  insang  menunjukkan
adanya hubungan kekerabatannya
dengan manusia amfibi.
Hubungan Elisa dan  Aset
digambarkan sebagai romansa
yang mendalam yang melampaui
batas komunikasi spesies. Aset
digambarkan sebagai makhluk
amfibi yang indah dan ilahiah,
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sesuai dengan mitos bahwa
penduduk sekitar sungai Amazon
menganggapnya sebagai wujud
dari Tuhan dan memberikan
persembahan-persembahan seperti
bunga, buah, dan lain-lain. Dalam
film ini, ditunjukkan Elisa
memberikan telur pada Aset.

Film The Shape of Water
juga mengandung kritik atas
perseteruan  kekuasaan antara
kaum mayoritas dan kaum
minoritas. Elisa yang berlatar
belakang sebagai perempuan tuli
dan sebagai pekerja kebersihan
(golongan  ekonomi  bawah)
merupakan simbol yang tepat
untuk melambangkan gerakan
progresif perempuan di Amerika
Serikat, keberanian kaum
perempuan saat menuntut
Keadilan. Hal tersebut
digambarkan dengan
keberaniannya mengambil Aset
dan membawanya keluar dari
laboraturium. Sedang Aset
merupakan simbol perbedaan
sebagai imigran, dimana imigran
dipandang berbeda dan rentan

terhadap diskriminasi dan rasisme.

B. Saran

Diharapkan pada kreator

film untuk mulai mengembangkan ide

menjadi suatu karya yang berbeda dari



kebiasaan karya pada genre-genre yang
sudah ada. Para kreator juga dapat
menggabungkan beberapa reverensi
ide yang didapat dari pengalaman,
buku, sejarah, kitab suci, karya
sebelumnya dan lain-lain  untuk
menambah keunikan dari suatu karya
yang akan disampaikan. Film sering
dimanfaatkan sebagai media
menambah pengetahuan dan
informasi, sehingga dapat dijadikan
sebagai alat untuk penyampaian nilai-
nilai secara eksplisit. Penelitian
mengenai makna dengan
menggunakan semiotika harus
dilakukan secara teliti dan detail.-Hal
ini diperlukan agar makna yang
didapat sesuai dengan ' prespektif
pembuatnya dan tepat serta berguna

untuk penelitian semiotika selanjutnya.
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